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Abstrak

Implementasi dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode Drill dan media tangga
pintarsebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Syalafiyah Syafi’iyah Bandung | Diwek Jombang.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus
sesuai dengan model Kemmis. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Syalafiyah Syafi’iyah Bandung | Diwek Jombang sebanyak 24 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan karena hasil belajar siswa rendah. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data ini menggunakan flow
model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada tahap pra siklus, 7 siswa tuntas dengan rata-
rata 56,66 dan persentase ketuntasan 29,16 %. Pada tahap siklus 1 hasilbelajar siswa mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata 75,83 dengan persentase ketuntasan 66,6% dan siklus 2
meningkat dengan persentase 100% dengan rata-rata 91. Jadi pembelajaran dengan
menggunakan metode Drill dan media tangga pintardapat meningkatkan hasil belajar siswa

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Syalafiyah Syafi’iyah Bandung I Diwek Jombang.

Kata Kunci: Drill, Media Tangga Pintar, Hasil Belajar, Matematika.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang
mata pelajaran atau bidang studi yang
diajarkan  di  Sekolah, dan guru
mengajarkan matematika kepada siswanya
agar mengetahui berupa, simbol-simbol
yang berasal dari dunia nyata atau kegiatan
sehari-hari ~ siswa.  Menurut ~ Amir
mendefinisikan matematika sebagai ide-ide
yang abstrak yang diberi simbol-simbol,
maka konsep Matematika harus dipahami
terlebih dahulu sebelum memanipulasi
simbol-simbol  tersebut.!  Matematika
adalah alat bantu dan pelayan ilmu lain,
baik untuk kepentingan teoritis maupun
untuk kepentingan praktis sebagai aplikasi
dari matematika. Sebagai alat bantu dan
pelayan ilmu lain mengandung arti bahwa
matematika dapat digunakan sebagai alat
untuk memecahkan masalah, cara berpikir,
dan digunakan untuk berkomunikasi
tentang pola-pola atau aturan, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu-
ilmu lainnya. Belajar merupakan suatu

proses individu yang berupaya mencapai
tujuan belajar yang biasa disebut hasil
belajar, vyaitu suatu bentuk perubahan
perilaku yang relatif menetap.

Penggunaan media pengajaran dapat
membantu pencapaian keberhasilan belajar.
Ditegaskan oleh Danim bahwa hasil
penelitian telah banyak membuktikan
efektivitas penggunaan alat bantu atau
media dalam proses belajar-mengajar di
kelas, terutama dalam hal peningkatan
prestasi siswa. Terbatasnya media yang
dipergunakan  dalam  kelas  diduga
merupakan salah satu penyebab lemahnya
mutu belajar siswa. Dengan demikian
penggunaan media dalam pengajaran di
kelas merupakan sebuah kebutuhan yang
tidak dapat diabaikan. Metode drill adalah
salah satu metode yang dapat digunakan
dalam pembelajaran Matematika. Drill
merupakan cara mengerjakan dengan
banyak memberikan latihan terhadap apa
yang dipelajari siswa sehingga mereka
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mempunyai suatu keterampilan. Metode ini
salah satu metode yang diterapkan pada
siswa karena dengan adanya drill atau
latihan, siswa akan melakukan suatu
kegiatan secara berulang ulang dan dengan
adanya pengulangan tersebut, siswa dapat
mudah untuk pengerjaan soal atau
menyelesaikan persoalan matematika.

Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika materi pengukuran pada kelas
IV media pembelajaran masih bersifat
konvensional, sehingga materi yang telah
disampaikan kurang menyerap pada otak
siswa oleh karena itu mengakibatkan
rendahnya nilai hasil belajar siswa. Dengan
permasalahan yang telah didapat bahwa
rendahnya hasil belajar siswa yang dilihat
dari nilai KKM yang paling rendah yaitu
60% yang di bawah KKM dan 40% tuntas
dalam  pelajaran  matematika  materi
pengukuran. Harapan peneliti di sini yaitu
dengan cara menerapka metode drill dan
media tangga pintar hasil belajar siswa dapat
meningkat secara signifikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang
sudah dilakukan peneliti dengan guru kelas
IV didapatkan bahwa belum ditemukan
adanya impelementasi media Tangga pintar
pada materi pengukuran. Mencermati
adanya permasalahan di atas, perlu adanya
pemanfaatan media pembelajaran yang
mampu memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan hasil belajar matematika siswa
salah satunya adalah media tangga pintar
karena media tangga pintar merupakan
media yang konkret yang  bisa
mempermudah siswa memahami materi
dengan baik. Selain itu juga media tangga
pintar mempunyai  keunggulan  yang
menyerupai tangga tiga dimensi.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (Clasroom Action Research) yang
bertujuan untuk meningkatkan kopetensi
ataupun  keterampilan  siswa  dalam
pembelajaran, penelitian ini dilaksanakan
untuk mengatasi masalah yang dihadapi
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oleh seorang pendidik dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian
ini  peneliti lebih menekankan untuk
meningkatkan pemahaman proses belajar
siswa melalui pendekatan penelitian
Kualitatif. Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc
Taggart, yang mengembangkan model Kurt
Lewin.

Metode adalah suatu cara yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan.
Dalam penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut;(a)
Wawancara; metode pengambilan data
dengan cara menanyakan sesuatu kepada
yang menjadi informan atau
responden.Peneliti  menggali  informasi
dengan melaksanakan wawancara melalui
kepala sekolah untuk mencari data sekolah
dan guru kelas 1V untuk mengetahui sejauh
mana efektivitas media tangga pintardalam
materi pengukuran. (b) Observasi; suatu
penelitan yang dijalankan secara sistematis
dan sengaja diadakan dengan menggunakan
alat indra atas kejadian-kejadian yang
langsung dapat ditangkap pada waktu
kejadian itu berlangsung. Observasi ini
dilakukan dengan berkolaborasi bersama
guru untuk melakukan pengamatan serta
pembelajaran di kelas dengan menggunakan
pedoman pengamatan yang berisi tentang
penggunaan media tangga pintar. (c)
Dokumentasi adalah produk karya dari
pengumpulan  data, pencatatan dan
perekaman tentang suatu peristiwa dan
objek yang bertalian dengannya, serta
pengolahan dokumen atau data dengan
orang yang berkepentingan. Dokumen ini
digunakan untuk mencari data siswa,
catatan, foto hasil belajar siswa dan lain
sebagainya. (d). Tes; instrumen atau suatu
prosedur sistematis untuk mengamati dan
mendeskripsikan satu atau lebih
karakteristik siswa dengan menggunakan
skala yang berbentuk angka atau skema
klasifikasi tertentu. Tes ini digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya media tangga
pintaryang digunakan peneliti adalah tes
tulis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pada kelas IV di Ml
Syalafiyah Syafi’iyah Bandung I Diwek
Jombang ini terdiri dari 2 siklus, yang mana
pada masing-masing siklus dilaksanakan
sebanyak 2 pertemuan dengan durasi waktu
2 jam pelajaran atau 70 menit. Penelitian
terfokus pada hasil belajar yang diperoleh
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siswa dengan cara memberikan post test
setelah kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media tangga pintar dan
metode drill.

Berdasarkan uraian, dan tabel data
yang disajikan per siklus, maka hasil
penelitian pada prasiklus, siklus 1, dan
siklus 2 dapat disimpulkan secara
keseluruhan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Perolehan Nilai Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

No. Nama Pra Siklus| Siklus 1 Siklus 2
1 |Harits Iskhag Asshobri 58 60 90
2 M. Abdulloh Mufid Mubaarok 58 80 100
3 M. Alfassalam Rahmatullah 40 80 90
4 M. Daffa Abd Azizi 26 90 100
5 |M. Faris Hidayatulloh 30 50 75
6 |M. Faris Romadhoni 60 80 90
7 M. Nadzif Husain As Suyuti 58 90 100
8 [M. Nasrul Aziz 42 50 90
9 M. Nauval Dwi Muzaki 80 90 100
10 |Moh Hikamulloh 62 80 90
11 |Moh. Alawy Al Maliki 80 90 100
12 |Muhammad Achsanul Khulugi 78 80 90
13 |Muhammad Ahsan Taqgi 32 50 80
14 Muhammad Hadzig Alim 76 80 90
15 Muhammad Haikal 1zzul Maulana 40 70 80
16 [Muhammad Ilham Kurniawan 54 80 90
17 |Muhammad Miftahul IImi 50 90 100
18 Muhammad Naufal An'nayif 76 90 100
19 |M. Sulthon A. hidayatulloh 38 60 80
20 |Muhammad Syifaur Ramadhan 80 90 100
21 |Nassirudin 50 70 90
22 [Taufikul Khakhim 78 80 90
23 Wildan Mukhollad Asyadil Alam 36 60 80
24 |M. Zaenal Fanani 78 80 90

Rata-rata Keseluruhan 56,66 75,83 91.5
Jumlah Siswa Tuntas 7 16 24
Persentase Ketuntasan 29,16% 66,6% 100%

Dari tabel 1, terlihat jumlah siswa
yang tuntas di pra siklus sebanyak 7 siswa,
nilai rata-rata keseluruhan 56,66 dan
persentase ketuntasan 29,16% pada tahap
siklus 1 16 siswa nilai rata-rata 75,83 dan
persentase ketuntasan 66,6% sedamgkan

pada tahap siklus 2 meningkat menjadi 24
siswa, nilai rata-rata 91.5 dan persentase
ketuntasan 100%, jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan media tangga
pintardan metode drill dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

No Nama Pra Siklus| Siklus 1 | Siklus 2
1 Jumlah siswa yang nilainya memenuhi nilai KKM [7 16 24

2 Jumlah siswa yang nilainya dibawah KKM 17 8 0

3 |Persentase hasil belajar 29,16%  [66,6%  |100%

4 |Nilai rata-rata 56,66 75,83 91.5

5 Jumlah nilai yang dicapai 1.360 1.1820 [2.165

Dari tabel 2, terlihat jumlah siswa
yang tuntas di pra siklus sebanyak 7 siswa,
nilai rata-rata keseluruhan 56,66 dan
persentase ketuntasan 29,16% pada tahap
siklus 1 16 siswa nilai rata-rata 75,83 dan
persentase ketuntasan 66,6% sedangkan
pada tahap siklus 2 meningkat menjadi 24
siswa, nilai rata-rata 91.5 dan persentase
ketuntasan 100%, jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan media tangga
pintardan metode drill dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan. dapat
menggambarkan hasil penelitian secara
keseluruhan, peneliti juga menggambarkan
dalam bentuk grafik di bawah ini:

Presentase Ketuntasan Siswa
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Grafik 2. Peningkatan Nilai Hasil Belajar
Siswa

Dari grafik 5 dijelaskan bahwa hasil
belajar siswa naik dari tahap pra siklus ke
siklus 1, dari siklus 1 ke siklus 2, jadi dapat
di katakana penerapan media tangga pintar
dan metode drill dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Berikut perbandiangan
jumlah nilai siswa yang diperoleh pada
kegiatan pra siklus, siklus 1 dan siklus 2.

Grafik 1.Persentase Ketuntasan Belajar Siswa
Tahap Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2

Dari grafik di atas, terlihat bahwa
menerapkan media tangga pintardan
metode  drill dalam  pembelajaran
matematika materi pengukuran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V
MI Syalafiyah Syafi’iyah Bandung | Diwek
Jombang. Hal itu terbukti terjadinya
peningkatan jumlah siswa yang tuntas
mulai tahap pra siklus ke siklus 1, dari
siklus 1 ke siklus 2.

Perbandingan rata-rata per siklus
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Grafik 3. Perbandingan Nilai Rata-rata Siswa
pada Tahap Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2

Berdasarkan  grafik 6, yang
menunjukkan perbadingan hasil belajar
siswa, nilai rata- rata siswa dan ketuntasan
hasil belajar siswa tahap Pra Siklus, Siklus
1, dan Siklus 2 berdasarkan hasil pre test
dan post test yang dilakukan peneliti
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terhadap penelitian terhadap 24 siswa kelas
IV MI Syalafiyah Syafi’iyah Bandung |
Diwek Jombang nilai rata-rata siswa pada
tahap pra siklus rendah yaitu 56,66 hanya
terdapat 1 siswa yang nilainya di atas
KKM. Tapi setelah diterapkan metode drill
dan media tangga pintardalam
pembelajaran, yaitu dalam siklus 1
mengalami peningkatan yaitu sebanyak
75,83 selisih 19,17 dari pra siklus pada
siklus 1 ini nilai siswa yang masih di bawa
KKM mengalami penurunan yaitu masih 8
siswa yang nilainya di bawah KKM.

Selanjutnya pada tahap siklus 2,
yang mengalami kenaikan rata-rata sebesar
91,5 selisih 15,67 dari tahap siklus 1.
Kenaikan rata-rata pada tahap ini dinilai
sangat tinggi dengan ketuntasan siswa
sebesar 100% sudah tidak ada siswa yang
nilainya masih di bawah KKM.

Dalam kajian teoritis penerapan
media tangga pintardan metode drill dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan teori Edgare Dale bahwa
pengalaman belajar yang diperoleh siswa
dapat melalui proses perbuatan atau
mengalami sendiri apa yang dipelajari,
proses mengamati, dan mendengarkan
melalui  media tertentu dan proses
mendengarkan melalui bahasa.”® Selain itu
dalam penelitian ini hasil akhir yang
diharapkan dalam proses pembelajaran
adalah kemampuan hasil belajar siswa dan
terdapat salah satu teori yang tercakup pada
ranah kognitif yaitu yang berkenaan dengan
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan
yang sesuai dengan teori Taksonomi
Bloom.

SIMPULAN
Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan peneliti pada kelas 1V di MI
Syalafiyah Syafi’iyah Bandung 1 Diwek
Jombang dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan media Tangga pintardan metode
drill dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan, secara detailnya adalah
sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan
media tangga pintar dan metode drill
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sebelum diterapkannya media tangga
pintar dan metode drill mendapat
perolehan hasil belajar sebesar 1.360
dengan rata-rata nilai 65,66 dan
ketuntasan yang sangat rendah yaitu
29,16%.

Implementasi media tangga pintar dan
metode  drill  dikatakan  dapat
meningkatkan hasil belajar. Hal ini
dapat dilihat pada kondisi
pembelajaran ~ monoton  sebelum
diterapkan media tangga pintaryang
berakibat siswa menjadi kurang aktif
dan tujuan pembelajaran  belum
tersampaikan dengan baik. Setelah
diterapkan media pada siklus | siswa
menjadi bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran karena terdapat media
tangga pintaryang menarik, dan siswa
menjadi lebih fokus dalam mengikuti
pelajaran pada siklus 2 siswa menjadi
lebih  bersemangat, aktif dalam
melakukan tanya jawab dan lebih
percaya diri dalam pembelajaran
sehingga pengaruh dalam hasil belajar
siswa naik secara signifikan.
Peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan media tangga pintar dan
metode drill  meningkat secara
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan
rata-rata pada pra siklus 56,66 dengan
ketuntasan klasikal 29,16%. Pada
siklus | rata-rata meningkat menjadi
75,83 dengan ketuntasan klasikal
66,6%. Pada siklus 2 rata-rata sebesar
91,5 dengan ketuntasan belajar
mencapai 100% sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode drill dan
media tanggapintar dan metode drill
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV Ml Syalafiyah
Syafi’iyah Bandung I Diwek Jombang
pada mata pelajaran Matematika
khususnya pada materi pengukuran
panjang dan berat.

Kendala yang dihadapi peneliti adalah
ada beberapa siswa yang tidak
mendengarkankan  ketika  peneliti
menjelaskan materi, Siswa belum
pernah menerapkan media tangga
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pintar dan metode drill dalam
pembelajaran, serta pada siklus 1 siswa
belum bisa hafal urutan satuan
pengukuran.

Solusi yang ditemukan oleh peneliti adalah
peneliti memperhatikan siswa yang tidak
mendengarkan,  peneliti  memberikan
motivasi kepada siswa agar tertib disaat
peneliti menjelaskan, Peneliti menjelaskan
cara pelaksanaan media tangga pintardan
metode drill, Serta peneliti memberikan
singkatan awal huruf untuk mempermudah
siswa mengingat urutan satuan pengukuran.
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